BAB V
PENUTUP

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun kesimpulan dan saran sesuai dengan hasil

penelitian yang telah dilakukan. Peneliti juga menjelaskan implikasi manajerial terkait

hasil dari penelitian ini serta akan menyampaikan keterbatasan dan saran yang diperlukan

untuk penelitian selanjutnya.

5.1.

Kesimpulan

Penelitian ini menguji 156 responden. Jumlah responden perempuan lebih
mendominasi dengan jumlah 68% (106 orang) dan jumlah responden laki-laki
sebanyak 32% (50 orang). Usia responden penelitian ini didominasi rentang usia 22
tahun sampai 26 tahun sebanyak 65% (101 orang), lalu terbanyak kedua adalah
rentang usia 27 tahun sampai 31 tahun sebanyak 21% (32 orang), lalu rentang usia
32 tahun sampai 36 tahun sebanyak 7% (11 orang), rentang usia 17 tahun sampai
21 tahun sebanyak 6% (10 orang) dan rentang usia 37 tahun sampai 40 tahun
sebanyak 1% (2 orang). Kelompok paling banyak merupakan lulusan Diploma/S1
sebanyak 85% (132 orang), lulusan S2/S3 sebanyak 10% (16 orang), serta lulusan
SMA/Sederajat sebanyak 5% (8 orang). Kelompok responden berdasarkan
pekerjaan didominasi oleh karyawan sebanyak 58% (91 orang), diikuti oleh
pelajar/mahasiswa sebanyak 18% (28 orang), pekerjaan lainnya sebanyak 12%
(pemilik bisnis 10% (14 orang), dan sisanya pegawai negeri sipil sebanyak 4% (5
orang) belum menikah. Kelompok responden berdasarkan pendapatan atau uang
saku per bulan paling banyak kelompok < Rp. 5.000.000 per bulan dan Rp.
5.000.001-Rp. 10.000.000 per bulan sebanyak 47% (73 orang), diikuti dengan
kelompok Rp. 10.000.001-Rp.15.000.000 per bulan sebanyak 5% (8 orang), dan
sisanya kelompok > Rp. 15.000.001 per bulan sebanyak 1% (2 tahun). Kelompok
responden berdasarkan berapa lama menggunakan ShopeePay. Paling banyak
responden menggunakan ShopeePay selama 2-3 tahun sebanyak 56% (87 orang)
diikuti sisanya menggunakan ShopeePay selama 1-2 tahun sebanyak 44% (69
orang). Berdasarkan analisis SEM PLS, maka penelitian ini menarik kesimpulan

sebagai berikut:



5.2.

1. Harapan kinerja berpengaruh positif terhadap niat berperilaku. Semakin
tinggi harapan seseorang terhadap e-wallet untuk memberikan kinerja baik,
maka semakin tinggi niat untuk menggunakan e-wallet.

2. Harapan usaha berpengaruh positif terhadap niat berperilaku. Semakin
tinggi harapan seseorang terhadap e-wallet untuk memberikan rasa nyaman,
maka semakin tinggi niat untuk menggunakan e-wallet.

3. Pengaruh sosial berpengaruh positif ternadap niat berperilaku. Semakin
tinggi pengaruh yang diberikan lingkungan terhadap seseorang untuk
menggunakan e-wallet, maka semakin tinggi niat untuk menggunakan e-
wallet.

4. Kondisi yang memfasilitas berpengaruh positif terhadap niat berperilaku.
Semakin tinggi kepercayaan seseorang bahwa fasilitas yang tersedia dapat
mendukung penggunaan e-wallet, maka semakin tinggi niat untuk
menggunakan e-wallet.

5. Perilaku hedonis berpengaruh positif terhadap niat berperilaku. Semakin
tinggi kenikmatan yang diperoleh seseorang dalam menggunakan e-wallet,
maka semakin tinggi niat untuk menggunakan e-wallet.

6. Pengaruh kebiasaan berpengaruh positif terhadap niat berperilaku. Semakin
terbiasa seseorang menggunakan e-wallet, maka semakin tinggi niat untuk
menggunakan e-wallet.

7. Niat berperilaku berpengaruh positif terhadap perilaku penggunaan.
Semakin tinggi niat seseorang untuk menggunakan e-wallet, maka
seseorang akan benar-benar menggunakan e-wallet tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harapan kinerja, harapan usaha,
pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitas, perilaku hedonis, dan pengaruh
kebiasaan berpengaruh positif terhadap niat berperilaku. Selain itu, niat berperilaku
juga berpengaruh positif terhadap perilaku penggunaan. Hasil tersebut
mengkonfirmasi The Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2)
yang menjelaskan bahwa penerimaan pengguna terhadap teknologi informasi dapat

mendorong niat berperilaku dan perilaku penggunaan.

Implikasi Penelitian



Hasil evaluasi penelitian ini memperlihatkan bahwa harapan kinerja,
harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitas, perilaku hedonis, dan
pengaruh kebiasaan dapat meningkatkan niat berperilaku, yang kemudian niat
berperilaku tersebut mendukung perilaku penggunaan oleh konsumen yang
menggunakan ShopeePay. Oleh karena itu, implikasi manajerial dari penelitian ini
adalah Shopee sebaiknya mengupayakan terciptanya kemanfaatan bagi konsumen,
misalnya dengan meningkatkan sistem kecepatan pembayaran, kemudahan
penggunaan, tampilan dan fitur yang seru dan menyenangkan, serta program yang
dapat menjaga konsumen untuk lebih setia dan terus menggunakan ShopeePay. Hal
tersebut dapat meningkatkan niat dan perilaku penggunaan ShopeePay.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menemukan bahwa harapan kinerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku. Oleh karena itu,
penting bagi Shopee untuk menciptakan aplikasi pembayaran yang memiliki
banyak manfaat, melakukan transaksi lebih cepat, serta membantu konsumen untuk
lebih produktif agar meningkatkan niat dan rencana konsumen untuk menggunakan
ShopeePay.

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa harapan usaha berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat berperilaku. Oleh karena itu, penting bagi
Shopee untuk menciptakan aplikasi pembayaran yang jelas dan dimengerti, mudah
digunakan, dan mudah dipelajari agar meningkatkan niat dan rencana konsumen
untuk menggunakan ShopeePay.

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa pengaruh sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat berperilaku. Oleh karena itu, penting bagi
Shopee untuk menciptakan aplikasi pembayaran yang dapat menjaga konsumen
yang sudah ada untuk dapat memberikan pengaruh bagi calon konsumen lain agar
meningkatkan niat dan rencana konsumen untuk menggunakan ShopeePay.

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku. Oleh karena itu,
penting bagi Shopee untuk menciptakan aplikasi pembayaran yang dapat
memfasilitasi konsumen dalam menggunakan aplikasi tersebut seperti menjaga
konsumen yang sudah ada untuk dapat memberikan bantuan bagi calon konsumen
lain, kompatibel dengan teknologi yang digunakan oleh konsumen, serta
menyediakan fasilitas untuk memberikan pemahaman teknis bagi konsumen agar

meningkatkan niat dan rencana konsumen untuk menggunakan ShopeePay.



Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa faktor motivasi hedonis
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku. Oleh karena itu,
penting bagi Shopee untuk menciptakan aplikasi pembayaran yang dapat menarik
konsumen yang memiliki perilaku hedonism dengan memberikan pengalaman yang
menyenangkan, seru, dan menarik agar meningkatkan niat dan rencana konsumen
untuk menggunakan ShopeePay.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan teknologi informasi oleh
pengguna dengan nilai R2 sebesar 0,773 (77,3%) yang berarti bahwa variabel niat
berperilaku dalam penelitian ini berhasil dijelaskan oleh variabel penerimaan
teknologi informasi sebesar 77,3% (model struktural tinggi), sedangkan sisanya
(22,7%) dijelakan oleh variabel lain diluar model. Oleh karena itu, dengan
mengupayakan tercapainya dukungan terhadap harapan Kinerja, harapan usaha,
pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitas, perilaku hedonis, dan pengaruh
kebiasaan maka dapat mendorong niat berperilaku.

Penelitian ini juga menghasilkan kesimpulan bahwa niat berperilaku
mendorong konsumen untuk mewujudkan perilaku penggunaan ShopeePay dengan
kekuatan pengaruh 0,554 (55,4%) yang berarti bahwa variabel perilaku penggunaan
dalam penelitian ini berhasil dijelaskan oleh variabel niat berperilaku sebesar
55,4% (model struktural moderat), sedangkan sisanya (45,6%) dijelakan oleh
variabel lain diluar model. Oleh karena itu, dengan mengupayakan tercapainya
dukungan terhadap harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi yang
memfasilitas, perilaku hedonis, dan pengaruh kebiasaan maka dapat mendorong
niat berperilaku sehingga pada akhirnya membuat konsumen benar-benar
menggunakan aplikasi ShopeePay.

Penelitian ini juga memberikan implikasi bagi industri e-business. Hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh
sosial, kondisi yang memfasilitas, dan perilaku hedonis berpengaruh positif
terhadap niat berperilaku dan niat berperilaku berpengaruh positif terhadap perilaku
penggunaan. Perkembangan industri e-business dapat berjalan apabila pelaku usaha
e-business memperhatikan peningkatan dan inovasi penggunaan e-wallet sebagai
alat transaksi dengan memperhatikan perilaku konsumen khususnya mengenai
harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitas, dan

perilaku hedonis. Penelitian ini juga memberikan implikasi bagi konsumen.



5.3.

Konsumen dapat mempertimbangkan untuk menggunakana e-wallet sebagai
alternatif pembayaran.
Keterbatasan dan Saran Penelitian

Pertama, responden dari penelitian ini didominasi usia 22 tahun — 26 tahun
sebesar 65%, ini mungkin berpengaruh terhadap hasil penelitian yang akan
menimbulkan niat berperilaku penggunaan mereka pada layanan pembayaran
online. Oleh karena itu penulis menyarankan pada penelitian di masa yang akan
datang untuk menyeimbangan rentan usia responden agar dapat mewakili dengan
objektif.

Kedua, objek dari penelitian ini adalah layanan pembayaran online
ShopeePay, oleh karenanya hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan secara
luas, disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat memilih objek lain agar hasil
penelitian bisa lebih beragam.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerimaan teknologi informasi
dengan nilai R2 sebesar 0,773 (77,3%) yang berarti bahwa variabel niat berperilaku
dalam penelitian ini berhasil dijelaskan oleh variabel harapan kinerja, harapan
usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitas, perilaku hedonis, dan pengaruh
kebiasaan sebesar 77,3%, sedangkan sisanya (22,7%) dijelakan oleh variabel lain
diluar model. Untuk itu, penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variable-variabel lain diluar penelitian ini yang dapat berpengaruh
pada niat berperilaku. Selain itu, temuan penelitian ini bersifat sugestif bukan
konklusif (belum pasti). Dengan demikian ada kemungkinan bahwa kondisi
lingkungan dan objek penelitian menyebabkan hasil penelitian yang berbeda.

Ketiga, penelitian ini mengurangi beberapa item pertanyaan dari kusioner
asli oleh Gupta dan Arora (2020) untuk disesuaikan dengan kondisi di Indonesia.
Penelitian ini dapat merumuskan ulang item pertanyaan yang dihilangkan
pertanyaan pada variabel harapan kinerja yaitu “Menurut saya ShopeePay mudah
digunakan”, pertanyaan pada variabel kondisi yang memfasilitasi yaitu “Saya
memiliki sumber daya yang diperlukan dalam menggunakan ShopeePay”, dan
pertanyaan pada variabel pengaruh faktor kebiasaan yaitu “Saya ketergantungan

dalam menggunakan ShopeePay”.
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Abstract
hpm-&ngoseddﬁmishm‘ the mopact of key antecedents of unified theory of
acoeptance and use of technology model 2 oa behavioral mtention to acaept and use mobile jxiyment systerms
m National Capetal Regio. Indze
i oach - A sample of 267 mobile payment system users in Natiooal Grpetal
Regim was obtained un online survey. A partial least squares method was used to find out whether
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~ The research substantiates that performance expectancy. effoet expectancy, habit and
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beluvior 1o wse mobile payment systems. Both social influence and hedonic motivation were weak pregictors
of behavieal mtention.
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1. Introduction
In the present state of affairs, the purpose and use of mobile technology have become a hasic
part of a consumer’s daily routme. Contrariwise, use of mobile payment 1s surprisingly not the
most routinely employed mobile service. Seemingly, consumers still do not have the fanaticism
to accept mobile payment services (Schierz ¢f al, 2010). According to de SenaAbrahio ef al.
»é {2016), technological improvement put together with increased consumption of smartphones
has, within supplementary functions, furthered purchase of goods and payment of transactions
S sy sing mobile phone. This experience is substantial worldwide and provides consumers further
e tractability and accessability in carrying out their standard activities. As Kim ef al (2010), as per
© Pwakitabeeg s latest Improvements m mobile technologies, mobile commerce has created thoughtful impact
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https://drive.google.com/file/d/1l_Mfjm0W4I3g5pZ3un4WGEzIZArnieO0/view?usp=sharing

LAMPIRAN 11
KUESIONER PENELITIAN

A. Link Google form:
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfUIS-

703azTgfiDyMk8W9E54 ehgCNZWIDF8udNUgN6BmUg/viewform

B. Kuesioner Penelitian

Kepada, Responden Yth.

Perkenalkan saya Solagratia Cristina Siagian, mahasiswi E-business dari Program
Studi Magister Manajemen Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) Angkatan
2021. Saat ini Saya sedang melakukan penelitian tugas akhir dengan judul “Niat
konsumen untuk menerima sistem pembayaran Shope Pay melalui teori
UTAUT”. Untuk itu, saya mohon ketersediaan waktu dan bantuan Saudara/i untuk
berpartisipasi menjawab beberapa pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner ini.
Segala informasi terkait identitas diri yang Saudara/l berikan melalui kuisioner ini akan
dijaga kerahasiaannya dengan aman dan hanya digunakan untuk kepentingan

pendidikan dan penelitian ini. Atas perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan

terimakasih.

BAGIAN 1: PERTANYAAN FILTER

1.

Apakah saat ini Anda berusia 17-45 tahun?
e Ya

e Tidak (Jawaban Anda akan berhenti pada section ini)

. Apakah Anda menggunakana aplikasi e-wallet shopeepay?

e Ya

e Tidak (Jawaban Anda akan berhenti pada section ini)

Apakah alasan utama anda memakai aplikasi e-wallet shopeepay?

e Keamanan

e Lebih mudah daripada uang tunai

e Lebih cepat untuk melakukan transaksi

Sudah berapa lama anda menggunakan aplikasi e-walltet shopeepay?

e Kurang dari 1 tahun
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https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfUiS-7q3azTgfjDyMk8W9E54__ehqCNZWlDF8udNUgN6BmUg/viewform

